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ABSTRAK

Nama: Aurora Hanggarani Ponda (01520809)

Judul Tesis: Budaya Pertanian sebagai Penyebab Kemunculan Feminisasi Alam (Kajian
Pemikiran Greta Gaard mengenai Feminisasi Alam)

vii + 97 halaman; 2013

Kata-Kata Kunci: Feminisme, Ekologi, Ekofeminisme, Greta Gaard, Feminisasi Alam,
Metafora [bu Bumi, Budaya Pertanian

. Isi Abstrak: Greta Gaard sebagai salah satu tokoh ekofeminisme melihat bahwa

pembebasan perempuan perlu diikuti pula dengan pembebasan alam. Pendapat Gaard
tersebut kat dari h a bahwa inisasi alam yang kini merendahkan

perempuan dan alam merupakan hasil dari sejarah yang fsiran pemikiran Kristi
sebagai logika dominasi dan reforika kolonialisasi. Pendapat Gaard tersebut masih kurang

untuk mencari sebab alam dipandang sama seperti p F isasi alam muncul

bersamaan dengan budaya pertanian dan dikemudian hari berlanjut dengan penamaan
gejala alam dengan nama-nama perempuan. Artinya feminisasi alam muncul bukan untuk
merendahkan perempuan dan alam namun jukkan bahwa p puan dan laki-laki
punya peran yang sama dalam membentuk komunitas masyarakat. Hal inilah yang
menyebabkan feminisasi alam dengan kerangka pikir budaya Eropa tidak dapat masuk di
semua budaya di luar Eropa.
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